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2.1 Etnobotani

Etnobotani dapat didefinisikan sebagai suatu bidailgu yang
mempelajari hubungan timbal balik secara menyelamtara masyarakat lokal
dengan lingkungannya meliputi sistem pengetahuatarng sumberdaya alam
tumbuhan (Munawwaroh, 2000).

Pengertian etnobotani terdiri dari dua suku katEtuyetno (etnis) dan
botani. Kata etno berarti masyarakat adat/kelompadial dalam sistem sosial
atau kebudayaan yang mempunyai arti atau kedudekeamtu karena keturunan,
adat, agama, bahasa, dan lain sebagainya. Sedabgkani adalah tumbuh-
tumbuhan. Etnobotani adalah interaksi masyarakatg®st dengan lingkungan
hidupnya, khususnya tumbuh-tumbuhan serta suatugkpgan terhadap
penggunaan tumbuh-tumbuhan asli dalam kebudayaaragi@ama bagi sesuatu
kaum seperti cara penggunaan tumbuhan sebagai amkparlindungan atau
rumah, pengobatan, pakaian, perburuan dan upadaraSuatu bidang ilmu yang
mempelajari hubungan timbal balik secara menyelamtara masyarakat lokal
dan alam lingkungannya meliputi sistem pengetatteatang sumberdaya alam
tumbuhan (Purwanto, 1999).

Aliadi (2000) mendefinisikan etnobotani sebagai dstumengenai
bagaimana orang kampung menggunakan tumbuhan. Ingasantuk makanan,

obat-obatan, bahan pewarna, bangunan, budaya l)ritdan sebagainya.



Etnobotani dapat membantu mendokumentasikan hatdrakbut yang pada
gilirannya akan bermanfaat bagi perkembangan indpangan, industri obat-
obatan baik modern maupun tradisional, industrii&jinmdustri karet, industri
kertas, dan sebagainya.

Plotkin (1991) dalam Walujo (1993) memperluas kbatastnobotani yang
meliputi penelitian dan evaluasi tingkat pengetamhdan fase-fase kehidupan
masyarakat primitif beserta pengaruh lingkungan iautumbuh-tumbuhan
terhadap adat istiadat, kepercayaan, dan sejakahlmngsa yang bersangkutan.
Walujo (1993) menyatakan bahwa disiplin etnobosmwara tidak langsung telah
lama dikenal di kalangan ilmuwan dunia, tetapimtidnesia tidak berkembang
seperti ilmu-ilmu lainnya. Baru pada tahun-tahurakéir ini etnobotani mulai

banyak digemari kalangan peneliti botani Indonesia.

2.2 Tanaman Obat

2.2.1 Sejarah Pemanfaatan Tumbuhan Obat

Tanaman obat telah banyak dikenal banyak oranghsedmk berabad-
abad yang lalu. Dalam Kartasapoetra (1996), sejamammbuhan obat dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Pada tahun 2500 sebelum Masehi, para ahli kesdpateobatan Mesir kuno
selalu memanfaatkan tanaman-tanaman obat, bahldn didimpun catatan-
catatannya yang terkenal deng®&apyrus Eherskini telah disimpan di
Universitas Leipzig Jerman. Sejumlah besar resaggenaan produk tanaman
untuk pengobatan berbagai penyakit, gejala-gejateygkit dan diagnosanya

tercantum dalarPapyrus Ehersersebut.



2. Hypprocrates (466 tahun sebelum Masehi) seorang dokter/tabita¥ukuno
telah banyak memanfaatkan konium, kayu manis, &moisigentian, kelembak,
gom arab, mira, bunga kamil, dan lain-lain sebdgédian pengobatan pasien-
pasiennya yang ternyata sangat mujafBfieophrastus372 tahun sebelum
Masehi, telah menghimpun tanaman-tanaman yang ésieklobat. Sedangkan
Pedanios Dioscorideg@bad pertama sebelum Masehi) himpunannya terkenal
denganDe Materia Medicamemuat ribuan keterangan terinci dari tanaman-
tanaman obat ternyata hampir 15 abad menjadi bukdorpan pokok
pengembangan Botani dan Medica. Demikian Blilay (23-79 Masehi) danm
Galen (131-200 Masehi) banyak berjasa dalam menghimptetasacatatan
tanaman obat, bahkan mengemukakan pula pemalsuasaisuan terhadap
produk tanaman obat.

3. Otto Brunfelsseorang ahli botani Jerman telah menulis bd&barium Vivae
Iconessekitar abad ke-16, merupakan buku pertama yanguategambar-
gambar tanaman. Sedang pada tahun 17Braeus, seorang ahli botani
Swedia telah berhasil pula menerbitkaenera Plantarumyang selanjutnya
buku-buku tersebut menjadi buku pedoman utamansagik botani.

4. Perkembangan demi perkembangan telah tercapaingsghi selanjutnya
seorang apoteker bernama Martius dalam bukunya pangdul Grundriss
der Pharmakognosie des Pflanzenreichédah berhasil menggolong-
golongkan tanaman-tanaman obat menurut segi mgifdengan demikian

pula, tanaman-tanaman obat tersebut diketahui keamnumya.
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5. Pada tahun 1838, seorang ahli botani Jern&ohleinden,telah berhasil
mengungkapkan bahwa tanaman-tanaman itu tersusurselssel, sehingga
pada tahun 1857 ia berhasil menegaskan melalui keasia tulisnya, bahwa
perbedaan sesenan sel-sel tersebut hendaknya sdipgabhatikan dalam
membedakan mana tanaman obat yang murni dan mdaagnaman obat
yang tidak murni.

6. Pada akhirnya, atas jasa-jdsgon Stahl,seorang ahli tanaman obat bangsa
Jerman yang telah berhasil mengemukakan hasil-pasilitian zat-zat yang
terkandung dalam tanaman-tanaman obat, maka beéreags tanaman obat
kini merupakan kebutuhan yang sangat penting bagibpatan obat-obatan
yang mutakhir.

Masyarakat Indonesia telah memanfaatkan tumbuhahsatama ratusan
tahun yang lalu Fakta sejarah menunjukkan bahwaels®b Belanda
menginjakkan kaki di bumi Indonesia, kawasan Nwwansudah dikenal dengan
rempah-rempah yang juga dapat dimanfaatkan sep@gadengan jumlah yang
cukup melimpah. Lebih kurang selama 300 tahun,riedia dijajah oleh Negara-
negara kolonial. Selama kurun waktu tersebut, sat@@ncari tanaman rempah-
rempah, seperti lada, cengkih, kina, pala, kayumanmereka juga
mengembangkan tanaman-tanaman perkebunan, seppitikiaret, teh, kakau,
tebu, dan tembakau. Tanaman-tanaman perkebunabuerdiusahakan secara
intensif dengan investasi modal yang cukup bestukumenjadi sumber devisa
bagi Negara mereka. Namun, komuditas rempah-rengpa semula menjadi

sumber inspirasi bagi Negara colonial untuk mehj&p@onesia, praktis tidak ada
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ivestasi modal yang berarti jika dibandingkan dengerkebunan-perkebunan

besar tersebut (Winarto, 2003).

2.2.2 Jenis Tumbuhan Obat di Indonesia yang digunaa sebagai Jamu Sapi

Jamu merupakan sebuah kata dalam bahasa jawa yemagt bobat
tradisional dari tumbuh-tumbuhan. Saat ini katarij@ telah diadopsi ke dalam
bahasa Indonesia yang berarti obat tradisional gétar, 1991 dalam Admin,
2009).

Pengolahan obat tradisional (jamu) berbeda dengmngolahan obat
modern. Dalam Ensiklopedia Wikipedia (2006), Olradisional sebagai obat-
obatan yang diolah secara tradisional, turun-temuerdasarkan resep nenek
moyang, adat istiadat, kepercayaan atau kebiasgamgat, baik bersifahagic
maupun pengetahuan tradisional. Bagian dari obatlisional yang biasa
dimanfaatkan adalah akar, rimpang, batang, buam, d&an bunga.

Di kalangan pengobatan tradisional, berbagai mdmambu dapur banyak
dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan. Dalam Winf@a03), lada telah
dipakai sebagai bahan campuran untuk ramuan petagobBeberapa penyakit
yang dapat disembuhkan dengan ramuan lada diaptar@matik, asam urat,
gatal-gatal, masuk angin, dan perut kembung. Digsagnfada, ada beberapa
bumbu dapur yang saat ini telah dipakai sebagaarbalamuan pengobatan
berbagai penyakit, seperti kayu manis dan daumsala

Selain batik tulis , sektor indusrti kecil yang mkkn prospek cerah di
pulau Madura adalah jamu Madura. Kehadiran produdiilhami dari kemahiran

rakyat Madura dalam meracik jamu yang terdiri demibagai jenis tanaman obat
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yang tumbuh di pekarangan rumahnya dan dilakukararaeturun-temurun.
Beragam bahan-bahan yang di tambahkan atau dickempumemiliki khasiat
sendiri-sendiri. Konon sebagian besar masyarakagadayakin dan mempercayai
nilai khasiat jamu Madura yang luar biasa. Samaat i pesanan jamu Madura
selalu mengalami peningkatan yang signifikan (Hgada 2008).

Ramuan tanaman obat pada umumnya dikonsumsi oletusiaauntuk
tujuan menjaga kesehatan atau sebagai pengobab@napa penyakit tertentu.
Namun, ramuan tanaman obat juga dapat dikonsumsikéuk hewan ternak.
menurut Zainuddin (2010), di Sumenep Madura, patarpak sapi sudah terbiasa
mengkonsumsikan ramuan tradisional untuk sapi-sapak mereka. Sapi karap
diperlakukan istimewa sebelum menjelang pertandingaisalnya dengan
memberikan ramuan-ramuan tradisional seperti jemisuma(temu-temuan) dan
lain-lain.

Madura sudah lama dikenal memiliki karakteristikdaya pengobatan
tradisional yang baik. Sebagian besar masyarakduhamenggunakan tumbuh-
tumbuhan untuk pemeliharaan kesehatan dan pengobdt@lak adanya
dokumentasi tertulis mengenai jenis-jenis tumbulwrat yang terdapat di
Madura, menyebabkan minimnya pengetahuan masyatek&ng jenis-jenis
tumbuhan yang terdapat di Madura, sehingga masyahaikya mengetahui jenis-

jenis tumbuhan obat secara turun-temurun (Tsa0@82
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2.3 Sapi Madura

Menurut Setiadi (tanpa tahun), asal mula sapi Madberasal dari
persilangan antara sapi ZebBoé Indicuy dengan bantengBfs Sondaicys
Adapun tanda-tanda sapi Madura sebagai berikut:

a. Warna coklat atau merah bata.
b. Berpunuk kecil.

c. Tanduk melengkung setengah bulat dengan ujung mdeujlepan.

o

. Berat badan yang jantan dapat mencapai 300 kg alag lyetina 150 kg - 200

kg.

D

. Tinggi rata-rata 118 cm.

Djarijah (1996) menambahkan, sapi Madura memilifatsyang tenang
dan lincah bergerak. Sapi Madura termasuk golotgarak yang sangat efisien
dalam mencerna makanan, bahkan dalam keadaan kunakgn sekalipun
kondisi badannya tetap baik.

Sudah banyak Sapi Madura dikirim ke daerah lainabdg tidak
diperhitungkan dengan baik, bisa jadi populasi $4gulura di pulau Madura akan
terkuras serta mengancam kemurnian ras-nya (Anarim@009). Dengan
kelebihan-kelebihan tersebut , Sapi Madura bawulyadinati oleh para peternak
bahkan para peneliti dari Negara lain.

Bagi masyarakat Madura, karapan sapi bukan selsatbaiah pesta rakyat
yang perayaannya digelar setiap tahun. Dalam Anomsm(2010) dijelaskan,

karapan sapi bukan hanya sebuah tradisi yangsditaian secara turun-temurun
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dari satu generasi ke generasi berikutnya. Karaagon adalah sebuah prestise

kebanggaan yang akan mengangkat martabat di maayara

2.4 Pentingnya Perlindungan Terhadap Pengetahuan Tradisnal
Masyarakat Lokal

Indonesia sebagai negara berkembang memang menmpkelayaan
yang berlimpah ruah mengenai pengetahuan tradisttara indikasi geografis.
Namun, Indonesia belum maksimal mengkonkretkannsotgng dimiliki karena
lemahnya pengetahuan, skill, profesionalisme SD&h dana. Kondisi tersebut
justeru dimanfaatkan oleh negara maju yang mempuksiabihan teknologi,
kemampuan finansial maupun teknis, dan melalui mska beroperasinya
berbagai perusahaan multinasional. Karena memilddagaman pengetahuan
tradisional dan budaya yang terbesar, kini ind@nesenjadi sasaran utama
pembajakan pihak asing. Pencurian pengetahuansiadl dan budaya yang
terjadi di berbagai daerah selama ini, dilakukangde cara "berkedok” kerja
sama penelitian. Pengetahuan tradisional itu salngat dapat meliputi bidang
teknologi, seni, pangan, obat, seni tari, musilsade dari masyarakat (Sunardi,
2010).

Pengetahuan tradisional merupakan tata nilai datmaman kehidupan
sosial, budaya, ekonomi dan lingkungan, yang haiupngah-tengah masyarakat
tradisional. Ciri yang melekat dalam pengetahuadisional adalah sifatnya yang
dinamis, berkelanjutan dan dapat diterima oleh kataanya (JKTI, 2002 dalam
Rahayu, 2004). Menurut Rahayu (2004), dalam koragnitasyarakat tradisional,

pengetahuan tradisional terwujud dalam bentuk segé&at aturan, pengetahuan,
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keterampilan, tata nilai dan etika yang mengattang@n sosial komunitas yang

terus hidup dan berkembang dari generasi ke ganeras

2.5 Keanekaragaman Hayati Menurut Islam

Alam semesta beserta isinya diciptakan oleh AllMTSAda penciptaan,
proses dari ketiadaan menjadi ada, dan akhirnyacunarDi antaranya ada
penciptaan manusia dan makhluk hidup lainnya. Badserlangsung pula ribuan,
bahkan jutaan proses fisika, kimia, biologi danspsproses lain yang tak
diketahui. Salah satu dari ciptaan Allah itu sendidalah tumbuhan. Pada
tum,buhan itu sendiri banyak terdapat fenomena akpagai bukti bagi manusia
bahwa segala ciptaannya telah diatur untuk kelarmggsu hidup manusia
(Raharto, 2005). Kemudian mengenai tumbuh-tumbwl@anbuah-buahan, dalam

surat Al-An’am ayat 95 dan 99 dijelaskan sebagakbe

(30) 0885 AN &I T A (e lidll = 53y didll (e (1 7 a0 ATy Sl (316 AT )
“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbutan biji
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yamgti dan
mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang mikimdifat-sifat)
demikian ialah Allah, maka mengapa kamu masih Herga’ (Qs Al
An’am, 95).

Oy sl B e iz 533 Fpumd e a5l e 0 U8 i e el 2 oL (e U0 (6301 A
<o ) Tl R ey Gl EET (s3I ool i s 40 158 Lt ¢y S
(V)05 il RS 8 ) "y LT

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langitalu kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tuarbumaka Kami
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang ghgau, Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir gamanyak; dan dari

mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjualan kebun-kebun
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan deliggmg serupa dan
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yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktinonnya berbuah,
dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhpsida yang
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) baging-orang yang
beriman” (QS Al An’am, 99).

Allah SWT menciptakan tumbuhan tidaklah sia-sialaBea satu jenis
tumbuhan memiliki beraneka ragam manfaat, bahkaim [gbih banyak dari pada
yang telah diketahui manusia. kemampuan memahawiatanda dan bukti-bukti
kekuasaan sang Pencipta tersebut. la mengetahuiabaémua ini diciptakan
tidak dengan sia-sia, dan ia mampu memahami ke&oadan kesempurnaan
ciptaan Allah di segala penjuru manapun. Pemahamanpada akhirnya
menghantarkannya pada penyerahan diri, ketundukanaba takut kepada-Nya.
la adalah termasuk golongan yang berakal, yaitmgaoaang yang mengingat
Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaanbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (Bget 2007).

Allah SWT menciptakan alam semesta dan menentukagsi-fungsi dari
setiap elemen alam ini. Mata hari punya fungsi, ibpamya fungsi, udara punya
fungsi, begitulah seterusnya; bintang-bintang, avem, air, tumbuh-tumbuhan
dan seterusnya hingga makhluk yang paling kecilimyamasing memiliki fungsi
dalam kehidupan (Munir, 2010).

Agama Islam mengajarkan bahwa manusia memiliki phealikat, yaitu
sebagai hamba Allah ("abdullah) dan sebagai wakihAkhalifatullah) di muka
bumi. Sebagai hamba Allah, manusia adalah keciltdememiliki kekuasaan.
Oleh karena itu, tugasnya hanya menyembah kepadaedyn berpasrah diri

kepada-Nya. Tetapi sebagai khalifatullah, manusieerd fungsi sangat besar,
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karena Allah Maha Besar maka manusia sebagai Wsfal-di muka bumi
memiliki tanggung jawab dan otoritas yang sangaab@A\nonimous, 2009).
Sebagai khalifah, manusia diberi tangung jawab letean alam semesta
untuk kesejahteraan umat manusia, karena alam temesmang diciptakan
Tuhan untuk manusia. Sebagai wakil Tuhan manusga jdiberi otoritas
ketuhanan; menyebarkan rahmat Tuhan, menegakkaen&etn, membasmi
kebatilan, menegakkan keadilan, dan bahkan dikteritas untuk menghukum
mati manusia. Sebagai hamba manusia adalah letaipi tsebagai khalifah Allah,

(Munir, 2010).



